KRITIK NALAR USUL FIQH
(Telaah Komentar Tbnu Rushd Atas Usil Fgh Al-Ghazali)

Aksin Wijaya®

Abstrak : [bnu Rushd yang selama ini dikenal sebagai
komemitofor Aristoteles, dam dikemal kritis atas al-
Ghazali, termpata juga memberi komenlar alas fon
ushul figh al-Ghazdli, dalam karyanya, al-Mustasf@ 7
usll alfigh. Jika sikep pertama dimotivasi oleh
fandtismeniya”  lerhadep Arvistoteles, yang kedua
didasart oleh * kekaguman” [y Rushd terfudap teon
ugil figh al-Ghozali. Nommun dernkion, komenbarmyg
atts al-Ghazali tetap Perpijak pade epistemologi
burtuni  Ansioteles. Akibafnge, ade wnsur yeng
difnumg dari teori ushul figh al-Ghazali yarg dinilai
tdak sesuai dergan basis epistemmologi Aristoteles,

Kata kunci: epistemologi, ushul figh, dan kritik alar,

LATAR BELAKANG

Selama ini Ibnu Rushd dikenal sebagai komentator
Aristoteles dan sekaligus sebagai kritikus. Jika dalam
posisinya sebagai komentator, dia memberi komentar karya-
karya Amstoteles dengan tujuan untuk memudahkan
masyarakat memahami filsafat Aristoteles sehingga terhindar
dari kesalahpaham an, dan juga untuk menyelamatkannya
dari kesalahan yang dibuat al-Farabi dan Ibnu Sina. Dalam
posisinya sebagai kritikus, dia menulis dan menyanggah
kritik al-Chazali terhadap filsuf dan filsafat yang
mendasarkan pemahaman filsafatnya pada hasil rumusan
kedua filsuf muslim di atas, dan juga mengkritik pemahaman
pelbagai aliran Islam terhadap al-Qur'an, seperti Hasyawdah,

* Penulin adalah Dosen Jurusan Ushulnddin STAIN Fenomgo



aliran kalam, dan filsuf parepatetik. Atas dasar kenyataan itu,
bepat kiranya Jabiri menyatakan bahwa misi pemikiran Tbnu
Rushd bertumpu pada empat hal: pertoma, menghilangkan
redubsi terhadap pemikiran Aristoteles; kedus, menyingkap
penyimpangan yang dilakekan al-Farabi dan Ibnu Sina
terhadap Aristoteles; ketigs, menyanggah kritik AlLGhazali
terhadap filsuf yang hanya mendasarkan diri pada karya al-
Farabi dan [bnu Sind; dan  keempol,  melakukan
rekonseptualisasi teoritik “literalisme” sebagai penolakan
terhadap metode para ahli kalam, aliran zahiriash dan sufi
dalam memahami shari‘ah. !

i samping sebagai komentator dan  kritikus
Aristoteles, Ibau Rushd juga mengomentari karya-karya non-
Aristoteles seperti, Republik karya Plato,? al-Kulliyeh f al-Tib
karya Galen,® dan al-Mustasfi karya al-Ghazali * Komenlarmya
erhadap karya al-Ghazali inilah yvang akan dibahas dalam
tulisan ini demgan mempertimbangkan beberapa alasan,
periama, karya ini merupakan satu-satunya komentar [bnu
Rushd terhadap pemikir Muslim, al-Ghazali, dan didasari

I Mulpmmad Abid al-Jabi, of Turath we af-Hadighah: Dirdest wa
jﬁnip._.i;nﬁmﬂuh#m&‘mmah.ﬂﬁ.mm
Muhmpsad Abid al-Jalid, Takwse ok Agh ol iesbi, Beirt: Al-Marksz Al-
Theyafi al-*Asmbi Li al-Taba'ah wa al-Mager wa al-Towai®, Cet. ke 4, 1991,
S8

! lban Ruoshd, a--Damia  abSipasatc Mskitegar Kial Sirasalr Li
Aflyiin, terj. ke bahssa Ambe Ahmad Sshias, fagfim wa Shumib:
Mubsmimad Abid al-Jabin, Beine Markss dirasc - Wabdah al-'Arabivyab,
1996,

¥ [ban Rushdd, AFEeliyar & ot-T75, Ma's Ml b ol Muosislahar
& Tibhivah al‘drabvyak, Madihal wa Muogsddimah Tahfiliyah wa Sharahi
fi-al-Shural ‘ala al-Mashru’: Mubammad Abid abJabif, Libsoon, Beimuc
Marias Dirssah al-'Wahdah al-'Arshiyyah, 1999

i Thou BushdabDaned £ Dpol Sgh sw Mokiiopar sl Mostaghs,
taplim wa tmhkilc Jomsleddin s-Alsws, Tashdic Muhsmmad Alla
Sinagghis, Libanon, Beiroe D al-Gharly al-Takemi, 1994,
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oleh kekagumannya pada al-Ghazali,* kedua, susbstansinya
yang menarik, satn sisi menggambarkan kekaguman dan sisi
yang lain menunjukkan sikap kritis. Bentuk kekagumannya
diwujudkan dalam bentuk mengikuti sisiimatika usal figh
vang disusun al-Ghazilif sedang bentuk kritisnya,
diwujudkan dalam bentuk memberi basis epistemologi yang
berbeda dengan basis epistemologi yang dibuat al-Ghazali
sendiri,” Dengan basis epistemologi yang berbeda itu, tentu
hasil komentarnya juga berbeda: bisa berbentuk rekonstruktif
dan kritis. Nuansa inilah yang akan direkonstruksi dalam
tulisan ini dengan menggunakan teori hermeneutika teoritis.

¥ Hasan Hamali, Mio af-Negh' e a-fbde’y at-Miojaled al-awwal: af-
M 2 af - Shawekbi .I.J-T.thi. .ﬂ-T-MFxr alfrwa o’ Eader: Dhas q-hll L
al-Thaha'sh a al-Magerona al-Tawsi’, 2001, Y2031

¢ lbay Reshd memlai sstimatiks pembahasan yang dibuat al
Ghazall ethagal slstem yang paling bagos. Earema fiu, dia mengikob
mintimstika pembahasas  alGhaxall dalam membed komentsr  slas
kanywrya, Ibau Hushd, a-fanet § Ul G aw Mukioagar af-Mesagi, 37,

T Db Rusbd, .l.l'-.-'.;l'n-luT.lf Lol deply ariw Mukibiiagar gt Musrapia M4

LR ! k E h—lmnlhﬂlﬂ-ﬂ:nhpmny el
profilem  “pemahamas'’, r:lnl bapaimans memabami deagan  henar,
Jomph Weicher, Conmmporeny Hemearuts: Hemoncuwes av Moo
Mndﬂmﬂqm[lmﬂnnlmﬂd;:&lﬁgu 1980y Him. 15;
Sedang makna yang menjedi mjusn pencanas dalem hermenewtka ini
adakaly muakma qum“q-mmﬂmuwy-
memnhami seean obyelodl maloud penpragras, malo hermeneutibn model
ini dHangpsp jups sebagal bomencutika mmanide yang beriujuan annk
“merekonstrubsi  makma®, Dalam  rasghs merchonscruksl  makaa,
Scheleimmacher, sebapai pencets hemmenentikn feontis, menswarkon dua
pendekatam: pevtame, pendekatan fngwisel vang mengorsh pada analivis
icks secam lngerung; brdes pomdckatan pafofops yang mongarah pada
unswr peikologie-sabyeltfl sang pengpags sendinn KM, MNeoton,
Mmafilan Tels: Penganter Koty Mengensw Teorm dimm  Frakieks
Menafirkan Sastra, ter). Sockstia (Semarang: [EIF Semarung Prees, 19%M),
him, 52 Dnmpmdrhmmﬂlh-hmihlﬁﬂiﬁh
dipandang schagai dus hal yang tidak bolch dipissh. Memissh salah
satmnys skan monychabkan scbush pemshsman rhadap  pemikdmn
sencorang menjedi tidak obpektil, Sebab, tels menumi hemmeneutiles
teariiis sehagai media peoyampaian gagesan penggags kepsda audicas,
Apgar pembaca memahami makna yang dikchendaks penggrgas dalsm veks,
hermenentiks  teortis  mengasumsikan  ecorang  peembaca  haius
menysmakan posisi dan pengalamannys dengan peaggagss ks, Joacph
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IBNU RUSHD: FAQIH DAN USULI

[bru Rushd® dilahirkan di Kordoba pada tahun 520
H/1126 M. dan wafat pada tahun (595 H/1198 M), dalam
sebuah keluarga terhormat dan sangat menaruh perhatian
pada ilmu pengetahuan dan terutama figh, Dia mempunyai
kemampuan yang luar biasa dalam bidang berfikir fighivah.
Sebagaimana pendahulunya,® Tbnu Rushd juga mencurahkan
perhatian dan waktunya pada dunia keflmuant! dan
hukum®@ Dia mengajar flmu  perundang-undangan  di
Eordoba. Pada tahun 565 H (1169 M) dia diangkat menjadi
hakim di Isybiliyah selama dua tahun lal: menjadi hakim di

Bleicher, Confemponery Hermencnts, him. 15 Dia soolab-okah bayamgan
presngragun teke. Agar mampu meorysmalkan posisinya dengan ponggegas,
bevcapaty bepaila pengpages.

* Mama mlioya sdealah Abu al-Wakd Muohammad bin Aymoed bin
Mubammad bin [hos Bosbhd Dis lohie pada s 520 F/ 36 M-wafai
pada alkdir 595 H. {1196 M) di Eoedoba, abad ke ¥1 H. (1Z M) di Qordowa.
Dis hidup defam dus mess kersjean O Asdalusiz, crs Mersbinn dan
Muwahpiodin Zaynal Mabhevod ab-Ehedlel, dohane e Rushd & Falsatal
al-gr ol Wirsts, M.

'Iﬁ::kdnhplll’hﬂ.l“d.ﬂlhhh:lﬁhﬂhh.dm
w&wqﬂmmEWMMmd—M
al-Agliak § Falsalah faoo Koo, him. 42-4%; Syekh Kamil Mehamimad
Muhammad Ueaydeh, o Sk sfAdsdafus, 23-24.

2 Jbon Hushd mempelajard  ilmn  Eedokioran,  ilmu  alam,
matcmatiks, Alnafat, fgh, deh, Zaynal Mabmud al-Ehafid, Acbarn oo
Rt  falsaial al Hor ol Beopa, N,

E Eeahlisn Thon Himsbd d bidsng bolom eom mendsbuohs
i mari Wdupeys sdalah Gtk ol Koffyeh of-Fih, teniong ledoicteran
lamtaran fmu imi populor schagai #@me imdab yaap bedkembuang
massmya (schelum the J57 H/1162 M), Baw kbeoodizn beralilh ke Slaalug,
setelab Thos Thufail memiatasys mensharshi karya Anisinteles yang sangai
-Ilrmil-ld wmv;'nmuﬂmmmhmpd.



Kordoba." Dia menjabat sebagai hakim hingga tabun 578
H/ 1182 M., sampai akhimya dipanggil Khalifah Abd Ya'qub
Yusuft ke Marakish melalui Tban Thufayl

Kepiawaian Ibnu Rushd dalm bidang figh juga
dibuktikan dengan karya monumentalnya yang berjudul,
Bidayal al-Mujtahid® dan komentarnys atas karya al-Mustasfo
al-Ghazili. Konon, kitab Bidapat al-Mugjtaid merupakan kitab
klasik yang khusus meneliti secara rasional nalar figh al-
ikhtildgf? Di dalamnya dia mengemukakan berbagal

O Phibp K. Him, Hisowy of the Arabe, ter). Cecep Lakman Yasin
dan Dede Slamet Rivad (Jakarta: Scrambn, 2005), T4L

¥ DHa stalsh Khalifah kerajssn afMewaboden & Andalosis yang
sangat meockusi dunis kellmean. A Muhammad al-Shalabi, ek
Lrawignay al-Morabios wi af-Mowshiidin, oo k-2 (Libamon, Boirus Dhar
al-Ma'rifah, M5}, 352-360,

B AN Mohsmmed al-Shelshi, Tinkld Dasdersy sl Murshity ws al
Murwrabbiv, him, 352-560; Mabmuod Cosim, fbar Rushd: ow Falbafotmbr
af-Dimiyah, cet. le-3 (Kairn Maktabah ol-Injily al-Migrivsh, 1579 hilm 3k
Ina Thufsyl memims |bau Rushd untuk memberkan sharsh dan
kmcntar stas buke-twko Answiclos lantaan Amind Mukosinin bodali-
sk ik dia merava kraulitan dalsm memakbami bakoss
filsafar Yenand, cruotama flsafal Anssotcies, kmrena jelckmya terjemahan
fqﬂmwmmmmmmm
FEctiks mombor komcmarn, kenon lbae Reshd momilab antars poodapast
muoxgkin memasukksan pendapaioya ke dalam ks Anssotcles, kendat
din acapkali bersilap loits. Namun, Mensrst Emes Benan, Tbon Ruoshd
tidak bersmi mengemukakan pendapat yamg berbeda dengan Arstoteles
wchingga hisa dikatakan babrwa Thouw Bushd tdak mompunyai prmikdran
filsafai khas Ihouw Rushd Emes Renen, fboer Bosbd ow AFRuosboiah
{Eairg: Dhar Thys al-Eotub al-* Arshiyyah, 1997}, T1,

E Thou Rushd jugs mesulis ugal fgh sebagai loomentar ains kays
Murpeashis, Toagqdim ws Tehkdle Jamaleddin al-Alswt, Tegdir: Muobsmmad
Allal Sinnghir {Libanos, Beirot: Dar al-Gharb al-Tebami, 1994).

7 Menurut Domimigue, mosde figh [bos Eeshd sdalab mcbods
ikhalaf, Merode ini biss menghisdan pemakasan kehondak pengarang ke
dalam hubosis. Semconters nejuen kdrab Brdapat ALMegrabid mensaamys
wilalah menusjuklan apa yang hams dipsrhatikan pars Baglh yang ddak
hertakhid pads madshab tertesta, Dombabque Urvoy, *Thay Rushd™, dalam,
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permasalahan hukum, kemudian meneliti argumen masing-
masing ahli hukum dan mencari titik temu dan titik beda
antara mereka dengan menjadikan al-Cur'an dan al-Hadith
sebagai ukurannya. Karena itu, tentu metodenya bersifat
metodologis dan kritis,

Selain sebagai fagih, hakim Agung dan tentu filsuf,
Ibnu Rushd juga dikenal sebagai usali Bahkan posisinya
sebagai usali mendahului posisinya sebagai filsuf 1

METODE KOMENTAR [BENU RUSHD ATAS NALAR
USULI AL-GHAZALI

Pertanyaan di atas "bagaimana bentuk nalar usili [bnu
Rushd”, diajukan karena Ibnu Rushd tidak menulis secara
khusus mengenai usul al-figh. Menurut para pemerhati,
pemikiran [bnu Rushd dibagi menjadi dua: pemikirannya

wmmmmmmaﬂﬁﬂﬂ
ll-ﬁ.ﬂi, e Ropsbd ww "Luam al-Shadsh al-fslamivrsh (Beiret Dar al-
Fikr sl-Arabi, 199}, 39,

® Thkatakan meisdologis kerena metode ini berfujuan  untuk

hmﬁmhmtmmﬂmmnm hiukum shariah,
hlhﬂdu&unw:qmmhmﬂ

m&—tm&hﬂiaﬂmhﬁnﬂqi&mthﬂuhiguw
petlemlingan. Pos  diksakan betie lantaran  meinde ol mempoonyed
iulhtﬂhﬂ;lﬁ:hﬁtuh:ﬂ*lﬂdhfpcuhrbﬂuﬁmduhlmﬁnuh

ﬂﬂguwwmlbﬂuwmw
permansiahan-permesalshan figh secera tepering dan jelan, kemuadian

M-MW&WWHMNM
Eemudian dis mengemukakan schab-schab kestpaloten dan perbedasan
pendapat di kolanpun mereks. Setelab ity dia menasgih pendapat-pendapat
it dam mengambil peedapat yung ebih kot dilihet das segl dalileys atae
pqmmummﬂapﬁdmmijihdqlﬂmd
al-Alldl, Moy Rosbo we 'Tlam al-Shaelah al felaaviyyad, 39,

B Jamabsddin al-*Alawi, dalam pengantarmya atas karya Thos Ruoshd,
al-Darvird I Lipasl G, 19
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sebagai komentar dan sebagal sanggahan-kritik® Yang
kedua dianggap mumi karya [bnu Eushd, dan itu hanya
berkisar pada beberapa karya Fasl al-Magal, ol-Kashf an
Manahij Adillak, Tehdfiel al-Tahdfit dan Bidayat al-Mujtahid,
Karya yang terakhir tidak mewakili nalar usal figh Ibnuo
Fushd, Ia berkaitan dengan nalar figh ikhtilaf. Karena ftu,
maka nalar usnli itu harus dilihat pada pemikirannya dalam
bentuk komentor, Satu-satunya karya komentamya yang
berkaitan dengan usul figh adalah al-Dariri 7 Ligd figh, ew
Mukhbasar al-Musiegfa. Melalul karya ind, akan ditemukan
pemikiran Ibru Rushd di bidang ugul figh.

Ada dua hal yang perlu dijelaskan lebih dulu sebelum
memaparkan  pembahasan Jbnu  Rushd  mengenai
komentarnya atas teori ugil figh al-Ghazal. Perfema, basis
epistemologi  yang  digunakan [bou Rushd  dalam
mengomentari karya al-Ghazall, kedus, apa saja yang dibahas
dari usil figh al-Ghazali.

Memberi Basis Epistemologi Baru atas Nalar Usal Figh al-
Ghazali

Dalam buku al-Danirt § Usul figh, oo Mukhlasar al-
Mugtasifi, Tbon Rushd menegaskan diri hendak meringkas
karya Uil figh al-Ghazili dengan "menetapkan” dimensi
vang “darori”? dalam weal figh, dan “membuang” dimensi
vang tidak darun. Untuk menegaskan dimensi yang darar,

® Fapimab lsmafl, Marday ae-Sap & of-fabyyar Tocs fme Svsbd
(Kaime Kulliyat li-al-Banat, Jami'sh Ain al-Syam, 2008), 1053

B D odalam buks ind, [bou Rushd ddak mesjelsskan peagertian
keeburuban manisia esurutaya: darn, hajiy, dan isbsiod. Veng dimaksod
daren dalam polick sdalah lun.l.n.ljlugnﬂ.l.ﬂ CLdn s kclicaiskaiiy
manesis, karena manusia secsrs individual edek mampoe menonaiban
kebutuhan makan, tempat tinggal den palein secars mandia. Sesesm im
maksudays adalab kerjassms dengas orang Lain, Tene Riushd, af- Qe §
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dia bertolak pada klasifikasi keilmuan yang bersifat umum2
dan berbeda dengan klasifikasi keilmuan yang dijadikan
pengantar al-Ghazili dalam al-Mustashfi®

Ibnu Rushd menyebut tiga klasifikasi keilmuan:
pertama, ibmu yang hanya bertujuan untuk menanambkan
keyakinan mendalam pada jiwa, seperti ilmu tentang
lags: kedea, ilmu yang bertujuan untuk diamalkan. Ta terbagai
dua partikular dan universal Yang partikular adalah
mengerjakan salat, mengeluarkan zakat dan sebagainya,
sedlangkan yang universal adalah pengetahuan terhadap
sumber-sumber asal seperti al-Kitab, al-Sunnah, al-ljma dan
pengetahuan terhadap hukum-hukum vang lahir dari sumber
asal itu: dan ketiga. ilmu yang memberi kaidah-kaidah dasar
yang bisa mengantarkan seseorang pada kebenaran sesuai
dengan dua jenis keilmuan di atas, seperti pengetahuan
terhadap dalil-dalil beserta bagian-bagianya. Menurut Ibnu
Rushd kebutuhan seseorang terhadap ilmu yang ferakhir
lebih penting dari dua jenis ilmu lainnya.™
Menetapkan Dimensi Dardri dalam Ugdl Figh al-Ghazali

Kendati memberi basis epistemologi yang berbeda,
Ibnu Bushd ternyata mengikuti sistimatika pembahasan usal
figh yang dibuat al-Ghazall® dengan alasan sistimatika
pembahasan al-Ghazali dianggap sebagai model yang paling

e — —

2 Hlasnas Hanafl, M Nagl fle ALIbdr’, 534
B M dalasn sl-Muostssfa, al-Ghazali membagi ibon mesjadi dua
miﬁnwd—hrﬂmﬂhﬂ-ﬂmﬂ'hﬁh

al-Cilaeali mesasublcan nahal figh e dalam ilmg-ilmu ot
sl-Musrasds & M af-Elmel, jama'abn wa tashihi: Mubssmesed Abdo salem
Abdu al-Safi, Libanon-Beinet: Dar al-Komb al-Tndyah, 2600, 67

B [bou Reshd, afDarve § Denl figh, ﬂmm
3-15

B [bad., 37
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baik. Sebagaimana al-Ghazali, [bnu Bushd membagi karya
usul figh alGhazali ke dalam empat bagian: periemg,
pembahasan tentang hukum-hukum; kedua, sumber dasar
hukum-hukum; kefiga, dalil-dalil yang digunakan dalam
melakukan istinbat hukum dar sumber asal, serta cara
mengunakan nya; dan keempal, syarat-gyarat mujtahid 2

Bertolak pada basis epistemologi yang berbeda, namun
sistematika yang sama itn, Ibnu Rushd kemudian hanya
menstapkan pembehasan "bagian ketiga”, yang dianggap
sebagai bagian “daruni” dalam ugal figh. Alasannya, yang
ketiga ini dinilai scbagai kaidah-kaidah stinbat bukum,
sementara tga bagian lainya dianggap sebagal bagian dari
ilmu praktis yang bertujuan untuk diamalkan ™ Karena itu,
ketipa bagian lainya dianggap bukan bagian yang darari
dalam usul figh, dan karena itu pula, ketiga bagian lainnya
tidak menjadi konsentrasi komentar Ibnu Rushd dalam
karyanya.

Penting dicatat, bahwa Ibnu Rushd mengenyampingkan
pembahasan al-Ghazali tentang penggunaan mantik {logika)
dalam ugul figh. Tors Rushd menilai logika bukanlah bagian
dari ugul figh® la berasal dari luar disiplin ugil figh, yakni
filsafat yang notabene berasal dari Yunani. Karena alasan itu,
Thnu Rushd tidak menjadikan logika sebagai acas teoritiz bagi
usul figh, dan tidak pula memasukkannya sebagai pengantar
bagi usal figh.

B [hid., 36

& . 36

B Thid,, 37-3; namun peoting jugs dicaay, ak-Ghezali sebenanyu
jaga tidak memamkkan logiks ke dalam bagies desd wshol fgh. DHa
mincmpitkanoya pada pengantar wshol  fgheys dalam  karyanya
alMugtage, dempan makeud babws legiks mempakan ilny bentu datam
scpala dislplin {lwve, Andaikat sescorang tidak mau membohas bogika
dalam wshul figh, menuruteya hal i tdak jodl sasalsh, Al-Ghazal, o
Mlatagl® 17 i al-Ligal, Taba'shu wa gahhaho: Muhammad Abdi al-Salem
Abdu al-Safl, Beino Libasou: D ab-Eursly al-Lmiyak, 2000, 611
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Dengan mengenyampingkan posisi logika, Ibnu Rushd
sebenamya hendak mengembalikan usal figh ke dalam
“habitat disiplinnya” dengan melihatnya dari “dalam”
disiplin usil figh itu sendiri, bukan dari luar disiplin.® Lalu,
apa "hagian dalam™ pada disiplin usil figh menurut Tbeu
Eushd?

NALAR DARURI DALAM USUL FIQH: KOMENTAR
IBNU RUSHD

Dimensi “dariri” dalam usul figh menurat Ibau Rushd
adalah dalil-dalil yang digunakan untok melakukan istinbat
hukum dari sumber asal, serta cara mengunakannya™® Jika
demikian kenyataannya, maka bagian “dalam” dari usul figh
tertunya lebih spesifik dari istilah “dimensi darari”. Bagian
“dalam” bagi ugil Agh adalah kaidah-kaidabh kebahasaan
yaitu dilalah lafsiah bahasa al-Qur'an Tbnu Rushd mencatat
ada dua unsur utama dalam mengungkap dimensi hukum
dari dilalah lafziah kebahasaan al-Our’an, yakni: dilalah lafaz
dan garinah.®
1. Dilalah Lafziah

Dalam menjelaskan persoalan dildlah lafziyah, Tbnu
Fushd memulainya dengan membahas kaidah-kaidah
nahwiyah Menurumya, ungkapan bahasa yang sempurna
dalam bahasa Arab terdiri dari dua unsur utama: khabariah
dan inshaiyah. Secara sederhana Khabariah adalah suatu
ungkapan yang terdiri dari subyek dan predikat yang
diungkapkan dengan ftujuan untuk member nformasi
sesuatn kepada mukhaab, sedang inshaiyah adalah suatu
ungkapan yang masih membutuhkan jawaban lanjutan, baik
ungkapan itu dalam bentuk pertanyaan, permintaan,
maupun perintah,

® Hassan Hanafi, Mo Nagli He AL Fheda?, 573
® Theu Rushd, o Do & Ul figh,. 36
M Thid., 11
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Pengungkapan kaidah-kaidah nahwiyah bahasa Arab
ini berkaitan dengan usal figh. Unsur dilalah lafziyah dalam
ugl figh pun menurut lbnu Rushd juga mempunyai dua sisi
kebahasaan: khabariah dan inshaiyah.® Sisi khabariyahnya
terdiri dari beberapa unsur partikular mufrad dan murakkab
(garamatika). dengan beberapa sisinya; sedang inshaiyahnya
terdiri dari: perintah dan larangan, serta dengan beberapa
sisinya juga. Secara urut, keduanya dibahas di bawah ini.

a. Dilalah Lafziah Khabariah

Dalam membahas sisi khabariah dimensi kebahasaan
al-Qur'an, Tbnu Rushd memulainya dengan membahas
persoalan lafaz. Lafaz terdiri dari: mufrad dan murakkab.
Lafaz mufrad terkadang berbentuk isim, fi'il dan terkadang
huruf, sedang lafaz murakkab adalah setiap lafaz yang terdiri
dari lafaz mufrad, di mana setiap dimensinya mengandung
makna. Terkadang suatu lafaz mengandung makna pada
dirinya, dan terkadang lafaz itn mengandung makna jika ia
dikaitkan dengan lainmya. *

Dari kedua dilalah lafaz khabariah ini akan lahir
beberapa unsur cabangnya lagi. Namun, ia harus dilihat dari
beberapa segi, yakni bentuk, konsep, dan rasionalitasnya ¥
1), Dilalah Lafziah Khabariah: dari Segi Bentuknya

Penggalian hukum pada dilalah lafziyah khabariah
yang berkaitan dengan “bentuknya” terbapgi menjadi empat
bagian utama: Nass, Mujmal, Zahir dan Muawwal.?®

Mass adalah suatu lafax, baik mufrad atau murakkab,
vang hanya mengandung satu makna. Contoh nass yang
berkailan dengan lafaz mufrad adalah “allnsan”, al-

2 Ui, T30,
o Thid., 9
M Rl 111003
B Thidll, 1
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Hayawan”, sedang nags vang berkaitan dengan lafaz
* murakkab adalah ayat "qul eeog Alldhy Ahad™

Mugmal adalah suatu lafaz. baik mufrad atau murakkab,
yang mengandung banyak makna, sementara posisi masing-
masing makna Hu sama antara satu dengan yang lain,
schingga diperlukan adanya qarinah untuk memahami
makna yang dimaksud lafaz tersebut. Contoh mujmal yang
berkaitan dengan lafaz mufrad adalah “ayn”™ yang sama
dengan “ayn al-ma’, ayn almizan, dan “ayn” yang
digunakan untuk melihat sesaatu, yakni mata. Posisi makna
bagi lafaz "ayn" di atas sama, tergantung pada
penggunaanys  dalam struktur kalimal Adapun contoh
mujmal yang berkaitan dengan lafaz murakkab adalah seperti
ayat "aw ya'fis alledhi” biyadiki agd al-Nikih". Huruf demor dalam
ayat ini bisa mengandung pengertian: kembali pada wali atau
pada orang vang menikah® Posisi makna itu sama, sehingga
wajar jika ungkapan ito melahirkan perbedaan penafsiran di
antara masing-masing fugaha.

Selain lafaz dalam dua bentuk di atas: nass dan mujmal, .
ada suatu lafaz yang sejak awal memang dimaksudkan untuk
menunjuk pada “sesuatu yang khusus®, kemudian suatu
waktu lafaz itu dipinjam untuk menunjuk pada “sesuatu
yang lain”, karena adanya keserupaan sesuatu yang lain it
dengan yang pertama, dari segi maknanya. Tentunya dalam
hal ini diperlukan adanya qarinah, karena qarinah itu
menentukan status lafaz dimaksud. Suatu lafaz berstatus
zahir jika ia tidak memerlukan garinah pada dirinya, dan
digebut mruennoal jika lafaz itn memerlukan garinah 3

Zahir ada dua jenis: periama, suatu lafaz yang sejak awal
digunakan untuk menunjuk pada sesuatu, tetapi kemudian
dipinjam untuk menunjuk pada sesuatu yang lain karena

¥ I, 305
1 Thid., 03
¥ Thid., 100-102
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adanya kesamaan antara keduanys, atsu karena adanya
ketergantungan antara yang satu dengan lainnya. Contoh
yang berkaitan dengan bagian pertama adalah penamaan
lafaz "al-Firash” dengan "Asysyan”, sedang contoch bagian
vang kedua adalah penamaan “al-Maba" dengan "Nidan".®
Jika kedoanya digunakan dalam syari’at, maka ia senantiasa
dibawakan pada makna lahiriahnya, sampai ada dalil yang
menunjukan bahwa lafaz itu dibawakan pada makna selain
makna lahiriahnya, yakni makna pinjamaan {mests'er). Inilah
yang disebut dengan takwil.«

Jenis kedue, lafaz zahir yang berbentuk “mengganti”,
Yakni, menggantikan yang universal (al-Kulli) pada posisinya
yang partikolar (ol-fuzd), dan mengantikan posisi yvang
partikular {al-Juz'] pada posisinya yang universal (al-Kulli).
Jadi, bentuk lafaz zahir yang kedua, lafaz penggantinya juga
ada dua: lafaz kulli {universal), dan lafaz juz'i (partkular). 9

Dengan konsep zahir bentuk kedua ini, bnu Rushd
kemudian  tiba-tiba  menyelipkan  pembahasan  mengenai
qiyas. [bnu Rushd mengajukan pertanyaan, apakah giyas itu
sebagai dalil syar'i atau tidak, jika ia dipandang sebagai dalil
syar'i, apakah ia sama dengan dalil-dalil sebelumnya?

Ibnu Rushd kemudian menjelaskan pemahaman giyas
yang beredar di kalangan para ahli wsul. Menurut Tbnu
Bushd, para ahli usul figh menggambarkan giyas sebagai
tindakan membawakan makna sesuatu pada sesuatu yang
lain, baik dalam bentuk penegasan maupun pensgasian
hukum, jika penegasan dan penegasiannya pada salah
satunya lebih terlihat jelas daripada vang lainnya. Itu
disebabkan adanya kumpulan sifat dan la! antara keduanya,
Sesuatu yvang hukumnya lebih jefas dinamai sebagai asal,
sesuatuy  yang  diberi  ketentuan  hukum  dengan

* Thid., 107
# Thid., 107
4 [hid, 109
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mengikutkannya pada asal disebut cabang, sedang sifat atau
sebab yang berkumpul pada keduanya disebut #ilat 2

Ibnu Rushd mengkritik konsep qiyds seperti ini. Dia
mencatat ada dua model giyas: giyas subly dan giyas illah
Yang pertama berkaitan dengan penyertaan hukum sesuatu
yang tidak ada hukumnya pada sesuatu yang sudah ada
ketentuan hukumnya dalam shariah, karena adanya
keserupaan antara keduanya. Adapun model kedua berkaitan
dengan penyertaan hukom sesuatu yang tidak ada ketentuan
hukumnya pada sesuatu yang telah ada ketentuan
hukumnya, karena adanya kesamaan illat

Mamun demikian, perlu dibedakan dua hal: perfama,
mengqiyaskan sesuatu yang tidak ada hukukmnya pada
swuatu yang ada hulumnya, kedws, penggantian dilalah
latgiyah yang bersifat universal pada dilalah lafgiyah yang
bersifat pertikular, atau penggantian posisi yang partikular
pada yang universal Menurutnya, apa yang selama ini
disebut sebagai giyas oleh kebanyakan kalangan, sebenarnya
bukanlah qiyas. la termasuk dari jenis penggantian yang.
partikular pada posisinya yang universal. @ Jadi, Tbru Rushd
memasukkannya ke dalam kategor kedoa dari bentuk lafaz
gahir kedua.
2). Dilalah Lafziah Khabariah: dari Segi Konsepnya

Dilalah lafzivah yang berkaitan dengan “konsepnya®
terjadi  ketika dilakukan pembuangan pada beberapa
bagiannya, atau dilakukan penambahan, atau peminjaman,
atau melalui penggantian. Hadimya unsur-unsur itu akan
menentukan status dilalah lafaz khabariah, dan karena itu,
untuk menentukan status itu semua, diperlukan soatu
garinah. Karena itu pula, dililah lafgiyah khabariah dari segi

2 Thid., 124-125
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korsep ind akan mengandung makna hukum jika disertai
garinah.

Jika qarinah itu tidak bersifat mengganti dan pasti bagi
konsepnya, maka ia disebut Nass; jika garinah it lebih
bersifat praduga, maka & disebut zakir; dan jika garinah it
bersifat praduga dan tidak ada vang lebih diunggulkan
(mutarajiihnk), maks lafaz itu disebut mujmel. Karena itu,
dilalahnya harus dicari di tempat [ain.4

Dengan demikian, jika dilalah lafziyah khabariah
dilihat dari segi konsepnya terbagi menjadi tiga: Nass,
Mujmal, dan Zatwr. Tbru Rushd Hdak menyebut bagian
Mummval pada kasus ind, seperti halnya jika dilalah lafziyah
dilihat dari segi bentuknya, sebagaimana dibahas di atas.

b. Dilalah Lafziah Insyai'yah

Kini masuk pada pembahasan mengenai penggalian
hukum yang berkaitan dengan dilalah lafziah inshalyah,
Menurut Tbnu Rushd, tidak ada “bentuk” {sighat) yang past
berkaitan dengan dililah lafziyah yang berkaitan dengan
lafaz insyaiych. Menurut dia, di antara ungkapan vang
berfaedah yang pada umunya terbagi menjadic khabar,
perintah  (@l-amr), tuntutan (faloh), panggilan (mide’), dan
permohonan (tadaru’), pada tiga bentuk ungkapan yang
terakhir tidak mempunyai bentuk khusus dalam bahasa Arab
yang membedakan satu dengan lainnya. Ketiganya hanya
bisa dibedakan melalui qarinah-garinah (gerain al-Abwal),
sesuai dengan situasi dan kondisl. Karena itu, sebuah
ungkapan dianggap bermakna “perintah” jika ia datang dari
pemimpin yang ditujukan kepada yang dipimpin; sebuah
ungkapan dianggap bermakna “permohonan” fika ta datang
dari yang dipimpin dan ditujukan kepada pemimpinya; dan
ungkapan itu dianggap bermakna “permintaan” jika ia
datang dari orang yang sederajat, misalnya antara sahabat

H Thdd., 118
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Tidak semua ungkapan inshaiyah ini mempunyal
kebalikannya. Ungkapan yang mempunyai kebalikannya
hanya perintah. Misalnya, kebalikan dari ungkapan perintah
adalah larangan. Namun tidak ada kebalikan dari ungkapan
yang bernada permintaan dan permohonan, 4

Atas dasar itu, maka yang menjadi obyek bahasan Ibnu
Rushd berkaitan dengan ungkapan inshaiyah ini adalah
ungkapan perintah dan larangan. Selain alasan di atas,
pilihan itu jugs dikarenakan, di dalam hukum tidak dikenal
adanya hukum bagi sesuatu yang hanya berbentuk
permintaan, kecuall dalam pengertian, babwa ungkapan
mimmmgmmmpmymgmgmmdm

Apakah di dalam lafaz mshaiyah ini juga terkandung
istilah nass, zahir dan mujmal?, demikian Ibnu Rushd
bertanya Jika itu semua ada, apakah itn dari segi bentuknya
atau konsenya?

Dalam menjawab pertanyaan yang diajukan sendiri itu,
Ibnu Rushd juga merujuk pada kaidah nahwiyah. Dia,
menyatakan bahwa, ungkapan yang sempurna (g/-kalim ail-
mufid) terbagi menjadi (kKhabar) khabar, (Amr) perintah, (feiab)
yang sangaf). (Al-amr) perintah. (Talab) permintaan dan
(adarru’)  permohonan yang sangat, tidak mempunyai
bentuk (sighaf) khusus. Unghkapan-ungkapan itlu hanya bisa
dibedakan melalui garinah-garinah. [ika datang dari atasan
{pemerintah) ditujukan kepada bawahanya, maka ungkapan-
ungkapan ita bermakna perintah; jika datang dari bawahan
kepada pemimpinnya, ungkapan-ungkapan itu bermakna
perhohonan yang sangat (tedarru’an); dan jika datang dari

45 Thad., 120
 |hid., 121



Ibnu Rushd mencatat ada dua bentuk ungkapan dalam
kalimat insha'iyah: lughaghi dan urf syar'i® Contoh yang
pertama adalah, “ikhny we  imfalig”™ (keluarlah  dan
kembalilah). Bahasa Arab memang mempunyai bentuk
khusus berkaitan dengan “tuntutan”, kendati terkadang
bentuk perintsh ini digunakan untuk makna § al-tafdid dan
mencukupkan dirl dan perbuatan, seperti “qule wa tomatis'
gallan”, Namun, ungkapan ini lebih jelas daripada sekedar
makna "izin®. Ungkapan ini menunjuk pada makmna [ al-
thudidd hanya secara majazi saja, bukan hakiks, sedang dari
sepi makna urf svar'inya, ungkapan itu mengandung makna
perintah. Perbedaan di antara mereka hanya terkait, apakah
i menunjuk pada makna wajib atan sunnah Ada yang
memaknalya menunjuk pada makna wajib, dan ada pula
pada makna sunah
1 Dilalah Qarinah: Ketetapan dan Perbuatan Nabi

Setelah mendiskripsikan  penggalian hukum  yang
bertumpu pada dilalab lafziyah, baik khabariah maupun
insyaiyah, kini masuk pada penggalian hukum yang
didasarkan pada otoritas Nabi, Tentunya, pembahasan dalam
bidang ini tidak perlu dilihat dar segi latag-lafaz dan
konsepnya sebagaimana dilalah lafmiah di atas, melainkan
dari segl garineh-garinshnya™ Yang dimaksud gqarinah di
sinl adalah berkaitan dengan ketetapan dan perbuatan Nabi.

a. Ketatapan Mabi

Ketetapan Mabi (igrdr al-Nabd) berkaitan dengan apa
vang dilihat Nabl, kemudian dia menetapkanya. Ketetapan
MNabi ini dipandang sebagai tindakan “kebolehan” terjadinya

o Thid., 120
i Thid 11
# Thidl, 111122
0 Thid., 132
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sifar tindakan seperti itw; dan dipandang sebagai hukum
“wajib” atau mubah jika perbuatan itu berkaitan dengan
hukum shara’.

b. Perbuatan Nab{

Perbuatan-perbuatan Nabi (afdl al-MNabf) meliputi dua
hal: pertoma, sebagai penjelas bagi sesuatu yang umum atau
mujmal. Perbuatan Nabi mengandung ketetapan  hukum
yang terkandung dalam keumuman itw. Jika yang umum itu
mengandung hokom  sunnah, maka perbuatan Nabi
mengandung hukum sunnah jugs, dan jika yang umum itu
mengandung hukwm wajib, maka perbuatan Nabi juga
menunjukkan  hukum  wajib. Misalnya hadith  yang
mengatakan “shalatlah kamu sekalian sebagaimana kalian
melithat saya shalat™ 5

Kedua, sebagai kebalikan dari yang pertama. Yakni,
stats hukum perbuatan MNabi itu biza diketabuoi melalui
garinah, sesuai dengan situasi dan kondisi atau konteks suaty
lafax Hal itu terutama berkaitan dengan perbuatanmya yang
belum bisa diketahui dengan jelas, apakah sebagal bentuk’
tafsiran terhadap lafaz yang mujmal, sebagai penjelas bagi
lafaz yang umum, atau sebagai pentakhsis, Dalam menyikapi
perscalan ini, para ulama’ berbeda pendapat Ada ulama’
yvang membawanya pada hukum “wajib”; ada yang
membawanya pada hukum "sunnah”; dan ada pula ulama’
yang membawanya pada sikap mendiamkannya (i),
Pendapat yang terakhir inilah, tegas Thnu Rushd, yang dipilih
al-Chazali, sebab suatu perbuatan tidak mempunyal bentuk
(sighat) sebugatmana lafaz.

MNALAR FIQH IKHTILAF

Dari paparan di atas bisa disimpulkan bahwa bagian
darifi dalam usil figh menurut Ibnu Rushd hanyalah

H Ihid., 133
A2 [hid., 133
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dimensi kebahasaan yang bertolak pada dilalah lafziah al-
Qur'an. Dilalah lafziah inilah yang menjadi fokus istinbat
hukum dari al-Cur’an sebagai sumber hukum, selain melalui
ketetapan dan tindakan Nabi.

Pertanyaannya, bisakah komentar Ibnu Rushd terhadap
teori usul fighnya al-Ghazali dinyvatakan sebagai milik [bnu
Rushd? Jawaban atas pertanyaan ini bisa dilihat dari
beberapa hal

Sebagaimana dibahas di atas, model pembahasan Tbnu
Fushd sejalan dengan pembagian dan susunan yang dibuat
al-Ghazali™ Bahkan [bnu Rushd menilai sistimatika
pembahasan al-Ghazali sebagai model pembahasan yang
paling baik.® Kendati melakukan kritik terhadap al-Ghazali
dengan membuang beberapa unsur yang dianggap tidak
darur dalam usul figh, sebagai bentuk pengakuannya atas
ugial Agh al-Ghazal, [bnu Rushd kemudian menjelaskan
sevara terperined hal-hal vang bersifat daruri pada keempat
ursur lafaz yang dis anggap sebagai unsur dariri dalam wsiil
figh yakni, nass, mujmal, zahir dan muawwal berikut contoh-
contohnya.

Begitu juga berkaitan dengan penggunaan ungkapan
pengganti “gala”, atau “magii”. Dalam mengomentari karya-
karya Aristoteles dan karya Plato, terkadang Tbhnu Rushd
menggunakan kata ganti “gala” dan terkadang menggunakan
kata "gultu”. Ungkapan yang pertama menuanjukkan bahwa
konsep yang diutarakannya masih menjadi hak milik pemikir
yang karyanya dikomentari, sedang bentuk ungkapan yang
kedua menunjukkan bahwa konsep itu telah menjadi hak
milik pembert komentar. Dalam komentamya terhadap karya
al-Ghazali ini, Tbnu Rushd menggunakan ungkapan yang

“hHil_Hd:l Hunis, Dlalah al-Lafes aw atAdlab al-Moss‘maltsh
£ Favsim bar Ahkam, 76
* Thnw Kusshd, af-Diaried & Ll figh, 103
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menunjuk pada diri sendiri, yaknl "qulte® atau “nagpie” ©
Ungkapan ini semakin menunjukkan adanya pendakuan
Ibnu Rushd atas teori usdl figh al-Ghazah

Pendakuan yang lebih jelas adalah digunakannya teori
usul figh al-Ghazali untuk membahas persoalan-persoalan
khilatiah dalam figh, sebagaimana tertuang dalam Bidfmi al-
Mugjtakid % [ dalamnya, Ibnu Rushd membahas pemoalan
lafaz-lafaz yang disepakati® dan yang diperselisihkan dalam
figh Menurutnya, lafaz-lafaz yang berkaitan dengan proses
penpungkapan hukum dar al-Cur'an ada empat kategort:
tiga di antaranya disepakatl, sedang yvang keempatnya
diperselisihkan. Yang pertama mencakup: lafaz umum yang
dibawakan pada kenmumannya; lafaz khas yang dibawakan
pada kekhususannya; lafag umum yang dibawakan pada
kelkhususannya, atau lafar khusus yang dibawakan pada
keumumannya; sedang vang keempat yang diperselisihkan
adalah dafil al-Khiteh.%

Dalam penelitiannya atas karva [bnu Rushd Bidaset ai-
Muijfaldd, Al-Abidi membedakan antara nalar figh ikhtilaf ,
dengan figh ikhtilaf, yang menjadi kunci bahasan Ibru Rushd
di dalamnya. Malar figh ikhtilaf menurut al-Abidi adalah
suatu ilmu yang membahas tentang metode nalar para
mujtahid dalam proses pengambilan hukum dan sebab-sebab
yang mendasari lahimya perbedasn pendapat di kalangan
para mujahid, sedang figh ikhtilaf adaleh ifmu yang hanys

 had e, 124.528; Hlassan Hanafi, Mine Mgl de at-Jbde’, 32

% Thanas Risihidl, Rétayah af- Miitahic, cet. Kie-3, pensyarah, pentahgig
MMMMLHMEDHM.WEIH

# Jhom Rushd terkadang menggunakan dua istish  sccum
hergantan anmk menusjuk istilsh “dsepalot”. Terkadang meaggunakan
istilsh iftifiq “seperti “iitafaga al-Musliména......, dan terkadang istilah
“ahljma™ sepen gjma’s sl-Ulama's,, .., Mustals Najib, o Minbay al-Fighs
it Thai Rumbel, dalers Pars] Malakowao don Azl Taha, al-Apa’ al-Fiks
K AN &l-Walid Thei Rushd, cen Ke-1, Chmaee ab-Ma*had al-Slami & al-Fikn
al-ledami/ Makrabah al-Urdan, 1999, 60
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melansir persoalan-perscalan khilafiah dalam bidang foru’,
tanpa menyecbutkan dalil-dalil yang mendasari pengambilan
hukum para mujtahid dan perbedasn pendapat di kalangan
para mujlahid.® Apa yang dilakukan Tbou Rushd adalah
nalar figh ikhtilaf. Bagaimana bentuknya?

Pembahasan Ibau Rushd dalam kitab Bideya! al-
Mujtalid menurut al-Abidi  didasarkan pada beberapa
prinsip:® Pertoma, Ibnu Rushd pertama-tama membahas
persnalan-persoalan fiqghiyah secara terperinci dengan gaya
yvang jelas, serta menghadirkan dalil-dalil akurat dan al-
Qur'an, sunnah, ijma’ dan giyas. Jika terdapal kesamaan
pandangan di antara para fugaha dalam membahas perscalan
tertentu, [bnu Eushd menyatakan, “para ulama® sepakat....”,
atau “para ulama' Anshor sepakat....” atau “mereka
sepakat....” atau “para fugaha sepakat...”® Kedua, jika
terdapat perbedaan pandangan antara para fugaha’ dalam
membahas perscalan figh, Thnu Rushd melansimya secara
jelas dan padat kemudian menjelaskan sebab-sebabnya dan
dalil-dalil yang digunakan para fugaha’. Kefige, implikasi
yang lahir dari prinsip inif2

Al-Abidi  mencatal tiga kaidah figh yang lahir dari
prinsip di atas, yakni; Pertama, Ibnu Rushd hanya menerima
pendapat madzhab tertentu yang mmggunaknn dalil yang
kuat bahkan satu madzhab yang tidak terkenal sekalipun, jika
di antara madzhab tersebut membahas perscalan tertentu
yang dibahas Thnu Rushd. Sejalan dengan itu, Tbno Rushd
bukan hanya menclak pendapat madzhab Maliki yang
menjadi madzhab dominan di Andalusia saat itu, tetapi juga

¥ oARES, Hamadl s, Jhae Rustd we Than abSharah ot
Fatirmgyah, Beirit: [ar al-Fikr al-'Aeald, 1991, 3040

& fhed,, -85

B Unglapan-vegkapan ini meswrut ab-ABIdD terdapar dalam kitah
Hidayah At-Aeugalid pads beberipa halamon secars tedpisak,

% Hamadi abAKidi, fbou Kushd wa Uil obShadah af-Islimiya,
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pendapat para sahabat yang tidak disertai dalil vang kuat
Keidua, merujukkan cabang (fiurw’) kepada yang prinsip ().
Menurut al-Abidi, inilah argumen dasar Ibnu Rushd yang
terdapat dalam kitab Biddypa! ol-Muftokid, baik berkaitan
dengan persoalan-persoalan kilafiyeh maupun persoalan-
persoalan  yang  disepakat. Ketign, mentarih pendapat-
pendapat yang ada dengan memilih pendapat yang
menggunakan dalil yang kuat Tarih yang dimaksud Thna
Bushd terunya yang sesuai dengan metode dan kaidah figh
vang dirumuskan Ibnu Rushd di atas.

Sementara itu, berkaitan dengan sebab-sebab vang
melahirkan perbedaan pendapat di kalangan fugaha menurut
[bnu Rushd, dalam catatan al-Abidi* ada enam ®

Pertoea,  taraddud  al-frz, yakni lafaz umum  yang
dimaksudkan untuk umum; lafaz khusus yang dimaksudkan
untuk khusus; lafaz umum yang dimaksudkan untuk khusus;
atau lafaz kKhusus yang dimaksudkan untuk khusus. Kedia,
isybirak fi ol-faz, baik berkaitan dengan lafaz mufrad atau
murakkab. Lafaz mufrad, seperti lafaz qury'; lafaz amar yang
memuat dua kemungkinan hukum, apakah dibawakan pada
huskum wajib atau sunnab; lafaz nahi yang mempunyai dua
kemungkinan hukum, apakah dibawakan pada makna
tahrim atau makruh. Berkaitan dengan lafag murabkab adalah,
seperti “kecuali oranga-orang yang bertaubat”. Kalimat ini
menurut Tbnu Rushd bisa dibawakan pada makna fasik saja
atau fasik dan syahid secara bersama-sama. Kefiga, i'rab.
Keempet, kebimbangan akan dibawakan pada makna hakiki
aten makna majazr, baik dalam bentuk pembuangan,
penambahan, mendahulukan atau mengakhirkan makna
lafaqdz tertentu atas makra lainnyas. Kelima, pada wakia
tertentu para fuqeta’ memutlakkan lafaz dan pacda wakiu

o [hid, 6585
o [Bid, HA-145
& Ibau Ruayd, Bidipar al-Mugeabid, 1-4
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yang lain memugayyadnya, seperti memutlakkan "rugbal
itg”, dan terkadang menmugayyadnya dengan “iman”. Keenam,
sobab-sebab yang luas yang mencakup banyak pertentangan,
seperfi pertentangan antara pernyataan dengan pernyataan,
antara perbuatan dengan perbuatan, antara penegasan
dengan penegasan; dan antara pernyataan  dengan
penegasan, atau antara giyas dengan penegasan

PENLUTUP

Beberapa indikasi di atas memberikan gambaran awal
betapa Ihnu Rushd memberikan apresiasi yang besar
terhadap teori usil figh alGhazifi, dan bahkan dia
menggunakan ungkapan diri "qultu” untuk mewakili
ungkapan yang, sejatinya ditujukan pada al-Ghazali, sekaligus
menerapkannya ke dalam figh. Ind menunjukkan bahwa Thnu
Rushd menganggap dan mendaku teori ushul figh yang
diclaborasinya dari al-Ghazali Dengan kata lain, hasil
ringkasan ini menjadi teori usal figh Ibnu Bushd.
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